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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ansambel musik siswa SMP kelas

VIII yang diajar menggunakan metode kooperatif dengan media encore vs media partitur lagudan motivasi
belajar siswa. Penelitian didasarkan pada temuan di lapangan bahwa pemahaman konsep refleksi siswa masih
lemah, sehingga banyak terjadi kesalahan konsep pada pembelajaran musik ansambel, salah satu penyebab
lemahnya  pemahaman siswa adalah kurangnya keterlibatan aktifitas siswa saat pembelajaran. Sehubungan
dengan itu maka perlu dipilihkanmedia pembelajaran yang sesuai dan dapat melibatkan aktivitas siswa secara
maksimal. Salah satu media yang dapat membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam pembelajaran
musik ansambel adalah media software encore. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
Ramdomized Control-Group Pre-test, post-test, design pre-tes, post test, control-Group design dengan dua
macam perlakukan. Di dalam model ini dimulai perlakuan  kedua kelompok diberi tes awal atau pre-test, untuk
mengukur kondisi awal , selanjutnya pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi perlakuan yaitu
denganmemberi tes lagi sebagai post-test. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Surabaya dan SMP Negeri 4 Surabaya. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII A dan
VIII B di SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP Negeri 4 Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah probalitas (Probalitas Sampling), yaitu setiap aggota populasi mempunyai peluang
yang sama untuk dipilih menjadi angota sampel. Metode sampling yang dipakai adalah metode undian , variabel
dalam penelitian ini meliputi, (1) variabel bebas : Metode kooperatif dengan media encore, (2) variabel
moderator: motivasi belajar, (3) variabel terikat : hasil belajar. Analisis data hasil penelitian digunakan
pengujian validitas, reliabilitas, homogenitas dan normalitas, serta anova satu jalur untuk hipotesis (H1) dan
hipotesis (H2) dan anova dua jalur untuk hipotesis (H3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
metode kooperatif dengan media encore terlihat menunjukkan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran
metode kooperatif dengan media partitur, dengan rata hasil metode kooperatif dengan media encore mencapai
81,864 sedangkan metode kooperatif dengan media partitur 76,386.

Kata Kunci : metode kooperatif, media encore, motivasi belajar, dan ansambel musik.

1. PENDAHULUAN
Pembelajaran inovatif yang berlandaskan

paradigma konstruktivistik membantu peserta didik
untuk menginternalisasi, membentuk kembali atau
mentransformasi informasi baru. Transformasi
terjadi melalui kreasi pemahaman baru (Husamah,
2018) yang merupakan hasil dari munculnya
struktur kognitif baru. Pemahaman yang mendalam
terjadi ketika hadirnya informasi baru yang
mendorong munculnya atau menaikkan struktur
kognitif yang memungkinkan para peserta didik
memikirkan kembali ide-ide mereka sebelumnya.

Dalam hal ini  tugas pendidik di kelas
tidak sekedar menyampaikan informasi demi
pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar peserta didik,
pendidik harus berupaya agar kegiatan di kelas
dapat memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
bagi pengalaman peserta didik. Pendidik harus

mampu menemukan metode dan teknik yang dapat
mendukung perannya tersebut, sehingga kegiatan
belajar mengajar dapat diselenggarakan dengan
efektif. Namun kenyataan di lapangan proses
belajar mengajar masih didomisasi pendekatan
pembelajaran secara konvensional.

Sesuai dengan faham konstruktivisme,
pengetahuan itu dibangun sendiri dalam pikiran
peserta didik,  pengetahuan tersebut dapat diperoleh
dari pengalaman fisik dan juga dari orang lain
melalui transmisi sosial. Pengetahuan tidak dapat
ditransfer begitu saja dari otak seorang guru kepada
siswa, siswa sendiri yang harus memaknai apa yang
telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap
pemahamannya, dan salah satu penerapan
konstruktivisme dalam pembelajaran di sekolah
adalah  pembelajaran kooperatif.

Salah satu upaya pembelajaran
(pengajaran memusat pada siswa) adalah membuat
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siswa belajar berkelompok dan bekerja sama
melakukan kegiatan belajar dalam kelompok. Ini
yang lazim disebut dengan Cooperative Learning,
belajar dengan bekerja sama. Definisi tersebut
menjelaskan bahwa belajar kooperatif merupakan
model pembelajaran yang menekankan adanya
kerjasama antara siswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan belajar

Tujuan Cooperative Learning adalah untuk
dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta
memberikan peluang kepada siswa yang berbeda
latar belakang untuk saling membantu dalam
menuntas materi pelajaran, karena keberhasilan
kelompok ditentukan oleh kemampuan dari
masing-masing anggota kelompok memahami
materi pelajaran. Disamping itu juga dapat
meningkatkan keterampilan sosial dari siswa
tersebut, dimana di dalam kelompok mereka harus
saling menghargai satu sama lain tanpa melihat
perbedaan yang ada pada masing-masing anggota
kelompok.

Melalui anggota kelompoknya baik
kemampuan akademik, jenis kelamin, usia, latar
belakang sosial, ekonomi, dan budaya, para siswa
juga diharapkan menerima keragaman tersebut dan
memaksimalkan kerja sama kelompok, sehingga
masing-masing anggota kelompok siap menghadapi
tes dan hasil belajar akan tercapai dengan optimal.

Kegiatan pembelajaran seperti
Cooperative Learning turut menambah unsur-unsur
interaksi sosial pada pembelajaran seni budaya. Hal
ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima
pendapat orang lain dan bekerja dengan teman yang
berbeda latar belakangnya, membantu
memudahkan menerima materi pelajaran,
meningkatkan kemampuan berfikir dalam
memecahkan masalah. Karena dengan adanya
komunikasi antara anggota-anggota kelompok
dalam menyampaikan pengetahuan serta
pengalamannya sehingga dapat menambahkan
pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar serta
hubungan sosial setiap anggota kelompok. Model
pembelajaran kooperatif ini sangat terlihat pada
pembelajaran musik ansambel.

Seorang pendidik tidak hanya dituntut
untuk mengembangkan model pembelajaran
semata, tetapi juga bagaimana memotivasi peserta
didik untuk meningkatkan hasil belajar. Motivasi
dapat diartikan sebagai (1) dorongan yang timbul
pada diri seseorang, secara disadari atau tidak
disadari; (2) Usaha-usaha yang dapat menyebabkan
sesorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang ingin dicapai (Asrori,2007).

Guru berusaha untuk dapat memotivasi
siswa dalam mempelajari seni budaya., khususnya
pada materi pembelajaran musik ansambel,
penggunaan media yang tepat untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dan juga harus berusaha
menanamkan kepada siswa bahwa pelajaran seni
budaya dapat meningkatkan penalaran,

pembentukan kepribadian, serta dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi untuk dapat mengajar lebih efektif,
dan membuat anak didik merasa senang dan tidak
bosan dalam belajar, guru harus selalu berusaha
untuk memvariasikan proses pembelajaran
sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa. Motivasi tidak hanya penting untuk
menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan
akademik, tetapi motivasi juga penting dalam
menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari
suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa banyak
siswa dapat menyerap informasi yang disajikan.
“Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi
dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu
akan menyerap dan mengedepankan  materi itu
dengan lebih baik” (Suparno, 2004).

Belum adanya pola pengajaran yang
bervariasi yang dilakukan pada SMP Negeri 4
Surabaya dan SMP Negeri 3 Surabaya, diantaranya
disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan
pengalaman guru terhadap penggunaan media
software encore, dan kurang tersedianya perangkat
pembelajaran yang bisa meningkatkan pemahaman
terhadap konsep belajar.

Satu muatan lagi dalam implementasi
Kurikulum 2013, yang  memberikan sinyal dalam
implementasinya menggunakan strategi yang
menekankan pada aspek kinerja siswa (student
center learning), jadi dalam hal ini fungsi dan
peranan guru hanya sebagai mediator siswa lebih
proaktif untuk merumuskan sendiri tentang
fenomena yang berkaitan dengan fokus kajian
secara kontekstual. Menghubungkan materi ajar
yang sedang dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran Musik Ansamble juga
difokuskan pada keaktifan anak didik. Aktifitas
kegiatan pembelajaran diarahkan tidak hanya
menerima pengertian fakta-fakta tetapi juga untuk
memahami Musik Ansamble secara utuh (konsep,
operasi ataupun relasi dan prinsip). Pada tingkat
dasar dan menengah diharapkan konsep-konsep
dasar Seni Budaya sebaiknya betul-betul
dimengerti dan dipahaminya, dengan harapan
mereka akan termotivasi untuk belajar Musik
Ansamble lebih mendalam.

Tugas dan peran guru hari- kehari semakin
berat seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam
dunia pendidikan dituntut untuk mampu
mengimbangi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dalam masyarakat melalui sentuhan
guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
siap mengahadapi tantangan hidup dengan penuh
keyakinan dan percaya diri yang tinggi.

Salah satu faktor utama yang menentukan
mutu pendidikan adalah guru, gurulah yang berada
digarda terdepan dalam mencapai kualitas sumber
daya manusia. Guruberhadapan langsung dengan
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peserta didik di kelas melalui proses belajar
mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan
peserta didik yang berkualitas, baik secara
akademis, skill (keahlian), kematangan emosional,
dan moral serta spiritual. Dengan demikian akan
dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup
dengan tantangan zamannya, oleh karena itu
diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi,
kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam tugas
profesionalnya.

Pembelajaran adalah proses interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang
paling utama adalah mengkondisikan lingkungan
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi
peserta didik. Pembelajaran dalam K 13 adalah
pembelajaran dimana hasil belajar atau kompetensi
yang diharapkan dicapai oleh siswa, sistem
penyapaian dan indikator pencapaian hasil belajar
dirumuskan secara tertulis.

Dari uraian di atas, perlu untuk melakukan
penelitian pembelajaran musik ansambel
denganmetode belajar kooperatif yang
menggunakan media encore dan media partitur
lagudengan motivasi tinggi dan motivasi rendah
sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran seni budaya yang
memang kompleks pada tingkat Sekolah Menengah
Pertama, penelitian ini berjudul :

“Pengaruh Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Dengan Menggunakan
Media Encore Vs Media Partitur Lagu Dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ansambel
Musik Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Surabaya Dan SMP Negeri 3 Surabaya”.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian

eksperimen, dimana penelitian yang dilakukan
dengan mengadakan manipulasi terhadap objek
penelitian serta adanya kontrol. Kontrol ini, dapat
saja merupakan manipulasi fisik, seperti
penggunaan cara dan alat, ataupun kontrol dengan
cara mengadakan seleksi terhadap materi maupun
terhadap objek penelitian. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki ada-tidaknya hubungan sebab akibat
serta berapa besar hubungan sebab akibat tersebut
dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan
(treatment) tertentu pada beberapa kelompok
eksperimen dan menyediakan kontrol untuk
perbandingan (Sutrisno, 2004). Kelompok  yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya kelompok akibat atau
kelompok yang dapat di manipulasi oleh peneliti
dinamakan  variabel bebas (independent variabel).
Sedangkan kelompok  yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya kelompok bebas,
disebut dengan variabel terikat (dependent variabel)
(Sugiyono, 2016).

Dalam penelitian ini digunakan desain
eksperimen semu (Quasi Experimental Design),
karena desain ini mempunyai kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Menurut Arikunto (2009), penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat
dari sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik.
Ada enam karakteristik yang menjadi ciri dan sifat
dari penelitian eksperimen (Sugiyono, 2016), yaitu
(1) menggunakan statistik untuk mengukur subjek
dalam kelompok berbeda, (2) pemilihan subjek
penelitian secara random, (3) membandingkan dua
atau lebih kelompok dalam kondisi tertentu, (4)
melakukan pengukuran dari tiap variabel terikat
(dependent variabel), (5) melakukan manipulasi
pada variabel bebas (independent variabel),
menggunakan statistik inferensial dan suatu desain
yang dapat mengendalikan variabel tambahan
(extranzone variabel) secara maksimal untuk
menjaga hasil penelitian, maka subjek terteliti harus
memenuhi kreteria homogenitas dan memiliki nilai
rata-rata kemampuan yang sama. Ada tiga langkah
utama dalam penelitian eksperimen yaitu, (1)
penentuan kelompok-kelompok eksperimen secara
random, (2) penunjukan kelompok-kelompok ke
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
secara random, dan (3) kemungkinan untuk
memanipulasi variabel.

Variabel-variabel yang dilibatkan di dalam
penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas, yaitu metode pembelajaran

kooperatif dengan media encore.
2. Variabel bebas, yaitu metode pembelajaran

kooperatif dengan media partitur lagu.
3. Variabel moderator, yaitu belajar yang

dikategorikan sebagai motivasi belajar yang
tinggi dan motivasi belajar yang rendah.

4. Variabel terikat yaitu perolehan hasil belajar
musik ansamble siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Surabaya dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Surabaya.

Metode dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen, dengan membagi kelompok
penelitian menjadi dua kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol , yaitu kelompok pertama adalah
kelompok eksperimen yang belajar dengan
menggunakan media encore dan kelompok kedua
adalah kelompok kontrol yang belajar
menggunakan media partitur lagu. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Analisis Varians (ANAVA) dua jalur.

3. ANALISIS DATA  DAN PEMBAHASAN
Teknik analisis data yang digunakan

adalah uji Anova Two Way untuk menjawab
beberapa rumusan masalah yang disebutkan pada
Bab I. Analisis data yang digunakan termasuk uji
statistik parametrik yang harus memenuhi uji
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prasyarat berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Taraf siginifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Uji
prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui ada-
tidaknya penyimpangan terhadap variabel-variabel
yang ditentukan. Berikut adalah penjabaran dari uji
prasyarat yang dimaksud, yaitu:
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur
valid tidaknya suatu kuisoner (Ghozali, 2013:52).
Berikut adalah hasil pengujian validitas dengan
perhitungan koefisien korelasi Pearson Product
Moment.

Tabel 1 Hasil Perhitungan Validitas

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan
bahwa hasil indikator dari variabel motivasi
hasilnya adalah valid, karena nilai r-hitung lebih
besar dari r-tabel (0,05;n-1=0,05;150) = 0,159 dan
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa semua indikator pertanyaan
pada variabel penelitian adalah valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
reliabel atau handal tidaknya kuisioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel atau
konstruk (Ghozali, 2013:47).

Tabel 2 Hasil Uji Pengujian Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach’s Kesimpulan

Motivasi Belajar 0,840 Reliabel

Berdasarkan Tabel  di atas, dapat diketahui
bahwa seluruh variabel baik variabel bebas maupun
terikat telah menunjukkan hasil yang reliabel
karena nilai alpha cronbach’s lebih besar dari 0,70.
3. Uji normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-
Sminorv. Untuk mengetahui normal atau tidaknya
data dapat diketahui dari besarnya nilai p hitung
pada setiap variabel yang diteliti. Dengan kriteria
pengujian, apabila nila asymp.sig (2-tailed) ≥ 0,05
maka data berdistribusi normal. Sebaliknya apabila

nilai asymp.sig (2-tailed) ≤ 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 One-sample Kolmogorov-Sminorv Test

Berdasarakan Tabel 4.15 terlihat bahwa
besarnya nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,088
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa residual regresi berdistribusi secara normal.
4. Uji homogenitas

Untuk melakukan uji homogenitas dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik Lavene’s
Test, dengan melihat taraf signifikansi dari nilai
Lavene Fhitung. Jika nilai Fhitung menunjukkan taraf
signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan tidak ada
perbedaan varian antara kelompok sampel (varian
antar kelompok sama). Hasil uji homogenitas pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4 Hasil uji homogenitas Lavene’s Test (post-

test)

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 24
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji

homogenitas terlihat bahwa nilai Lavene’s Fhitung

variabel hasil belajar dan hasil angket motivasi
belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
menunjukkan taraf signifikansi 0,654 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan di antara kelompok sampel, karena
varian antara kelompok penelitian, yaitu media
encore dan media partitur, variabel hasil belajar
ansambel musik dan hasil skor angket motivasi
adalah sama atau homogen.
A. Interpretasi Pengujian Hipotesis

Setelah peneliti melakukan uji prasyarat,
maka selanjutnya adalah melakukan analisis data
untuk menguji hipotesis. Langkah selanjutnya yang
perlu dilakukan adalah uji analisis kovarian dua
jalur, karena variabel hasil belajar memenuhi
asumsi normalitas.

Berikut akan disajikan hasil perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS 24 tentang teknik
analisis kovarian dua jalur, yaitu:
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Tabel 5 Hasil analisis kovarian dua jalur
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Hasil Belajar

Source

Type III
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Corrected
Model

3808.339a 3 1269.446 11.276 .000

Intercept 931720.943 1 931720.943 8.276E3 .000

Metode_Koo
peratif

797.773 1 797.773 7.087 .009

Motivasi_Bel
ajar

2231.124 1 2231.124 19.819 .000

Metode_Koo
peratif *
Motivasi_Bel
ajar

471.906 1 471.906 4.192 .042

Error 16548.456 147 112.575
Total 966227.000 151
Corrected
Total

20356.795 150

a. R Squared = ,187 (Adjusted R Squared = ,170)

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 24
Analisis data di atas dapat digunakan

untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 sebagai berikut:
1. Pengujian hipotesis 1

Bunyi hipotesis yang pertama adalah:
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar

Ansambel Musik antara kelompok siswa
yang pembelajarannya menggunakan
metode kooperatif dengan media encore
dengan kelompok siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode
kooperatif dengan media partitur pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP
Negeri 4 Surabaya.

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar
Ansambel Musik antara kelompok siswa
yang pembelajarannya menggunakan
metode kooperatif dengan media encore
dengan kelompok siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode
kooperatif dengan media partitur pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP
Negeri 4 Surabaya.

Taraf siginifikansi model pembelajaran
(corrected model) adalah 0,009 yang kurang dari
0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar ansambel musik antara
kelompok siswa yang pembelajarannya
menggunakan metode pembelajaran kooperatif
dengan media encore dan kelompok siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode
pembelajaran kooperatif dengan media partitur lagu
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Surabaya dan
SMP Negeri 4 Surabaya.
2. Pengujian hipotesis 2

Bunyi hipotesis yang kedua adalah:
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar

Ansambel Musik antara kelompok siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi
dengan kelompok siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP
Negeri 4 Surabaya.

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar
Ansambel Musik antara kelompok siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi
dengan kelompok siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP
Negeri 4 Surabaya.

Taraf siginifikansi motivasi belajar adalah
0,000 yang kurang dari 0,050. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, terdapat pengaruh hasil belajar Ansambel
Musik antara kelompok siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi dengan kelompok siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP
Negeri 4 Surabaya.
3. Pengujian hipotesis 3

Bunyi hipotesis yang ketiga adalah:
Ho : Tidak terdapat perbedaan interaksi antara

metode kooperatif dengan media encore,
metode kooperatif dengan media partitur,
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
Ansambel Musik pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP Negeri 4
Surabaya.

Ha : Terdapat perbedaan interaksi antara
metode kooperatif dengan media encore,
metode kooperatif dengan media partitur,
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
Ansambel Musik pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP Negeri 4
Surabaya.

Taraf siginifikansi interaksi antara model
pembelajaran dan motivasi belajar adalah 0,042
yang kurang dari 0,050. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, terdapat perbedaan interaksi antara metode
kooperatif dengan media encore, metode kooperatif
dengan media partitur, dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar ansambel musik pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP
Negeri 4 Surabaya.

Metode kooperatif dengan media encore,
metode kooperatif dengan media partitur, dan
motivasi belajar yang rendah ataupun tinggi
diperkuat dengan gambar grafik sebagai berikut:
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5. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan penyajian data
serta pengujian yang telah dilakukan,dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa

yang diberi perlakuan metode pembelajaran
kooperatif dengan media encore dan media
partitur.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah.

3. Terdapat interaksi antara tingkat motivasi
belajar tinggi danrendah  dengan metode
pembelajaran kooperatif dengan media encore
dan media partitur terhadap hasil belajar seni
budaya materi musik ansambel.

Maka dari kesimpulan di atas, memberikan
arti bahwa penerapan dengan metode pembelajaran
kooperatif dengan media encore akan memberikan
hasil yang lebih baik apabila didukung dengan
motivasi belajar tinggi dari siswa.
Saran

Sebagai sumbangan pemikiran setelah
melakukan penelitian atau penulisan ini, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut :
a. Kepada guru bidang studi Seni Budaya

hendaknya menggunakan metode pembelajaran
kooperatif dengan media encore dalam
pemberian materi musik ansambel karena
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar atau
penguasaan musik ansambel juga dapat
merangsang motivasi siswa agar mereka senang
dalam proses pembelajaran.

b. Pemberian motivasi ekstrinsik yang dapat
dilakukan guru dengan pemberian  variasi-
variasi, agar dapat merangsang motivasi belajar
siswa.

c. Mengembangkan strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya
dalam penguasaan musik ansamble melalui
inovasi media dan alat peraga.
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